
























distorsi  nilai  kemanusiaan  dalam




injak  oleh berbagai  kelompok masyarakat  di
berbagai wilayah di Indonesia. Nilai cinta kasih,
kedamaian di antara sesama mahkluk ciptaan
Tuhan  sudah  banyak  dilanggar  dengan
ungkapan nilai kebencian bahkan sudah tampak
adanya  pelanggaran  antar  kelompok  etnis,
pemeluk agama, anggota partai politik, bahkan




oleh  ulah  seskelompok  orang  mengatas
namakan suku ras, agama dan antar golongan.
Kesadaran  manusia  akan  hakikat  dirinya
sebagai  manusia  ciptaan Tuhan,  yang  harus




dan  spiritual  sebagian masyarakat  Indonesia
dalam  bentuk  ketergantungan  pada  obat
terlarang  seperti  narkoba, pelecehan  seksual
terhadap  anak,    perselingkuhan  merebak  di
kalangan  masyarakat.  Nilai­nilai  kejujuran,
keteladanan, rapuhnya karakter, identitas, krisis




terjadi  di  kalngan  orang­orang  tua  yang
seharusnya  memberikan  tuntunan  dan
bimbingan  kepada  para  generasi  muda,
maraknya  korupsi  dikalangan  para  pejabat
pemerintah  dengan  banyaknya  terjadi  OTT
(operasi  tangkap  tangan)  sebagai  pertanda
bahwa  manusia  pada  saat  ini  sudah  tidak
memiliki rasa malu.
Fenomena seperti digambarkan di atas
tidak  saja  terjadi  pada  manusia. Akibat  ulah
manusia  juga  tidak  dapat  dipungkiri  bahwa
pada  era  global  seperti  sekarang  ini  banyak
fenomena  alam  yang  terjadi,  bukan  saja
terhadap  kehidupan  manusia,  tetapi  juga
berimbas pada binatang dan tumbuhan. Pada
aspek  manusia  kemajuan  atau  globalisasi
mempengaruhi kehidupan manusia dalam hal
berpikir,  berkata  dan  berperilaku.  Banyak
perilaku  manusia yang  tidak  lagi  bersahabat
terhadap sesame manusia, binatang dan alam
lingkungan.  Pada  aspek  manusia  misalnya
seperti yang dikutip dari Ratminingsih,  (Bali
Post  Rabu  Pon  23  Mei  2018)  bahwa  kasus
Surabaya  tidak bias  dibilang  enteng,  karena
melibatkan orang tua maupun anak­anak yang
bahkan  sangat  beliaikut  andil  dalam  aksi
pengeboman.




harus  tercipta  hubungan  yang  harmonis,
sehingga  terjadilah  kebahagian  dalam
kehidupan di dunia ini. Dalam hal hubungan
antara  manusia  dengan  alam  lingkungan,
ternyata manusia sudah tidak bersahabat lagi
dengan  lingkungan.  Hal  ini  menyebabkan
terjadi pemanasan global seperti keadaan alam
(Bhuana Agung)  saat  ini. Alam  tidak  lagi




dengan  hewan/binatang  juga  sudah  tidak
harminis  lagi.  Pada  saat  ini  sulit  untuk
ditemukan beberapa jenis hewan/burung karena






Sahayajnah  prajah  sristwa  pura  waca
prajapatih  anena  prasawisya  dhiwan  esa
wo’stiwistah kamadhuk
Terjemahannya:








sahasram  dhara  dravinasya  me  duham
dhruveva dhenur anapasphuranti.
Terjemahannya.
“bekerjalh  keras  untuk  kejayaan  ibu





dlm  satu  rumah.Curahknlah  kasih




Realita  yang  terjadi  manusia  sudah
tidak lagi memiliki pegangan hidup seperti yang
tersurat di dalam kitab suci di atas, dan apa yang
tersurat  dalam  kitab­kitab  suci  sudah  tidak
dijadikan  pedoman  hidup  lagi.  Jika  hal  ini
dibiarkan,  maka dikawatirkan  tidak  ada  lagi
keharmonisan antara alam lingkungan, hewan
dan  manusia.  Manusia  tidak  mampu  lagi
memperlakukan hewan dan lingkungan dengan
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ramah,  maka  akibatnya  manusiapun  akan
dimakan oleh ulahnya sendiri. Dan yang paling
penting  perlu  dipahami  oleh manusia  adalah
bahwa  akibat  ulahnya  manusia  tidak  akan





yang  berarti  tiga,  “Hita”  yang  berarti
kebahagiaan  dan  “Karana”  yang  berarti
penyebab. Dengan demikian Tri Hita Karana
berarti  “Tiga  penyebab  terciptanya
kebahagiaan”.  Konsep  kosmologi  Tri  Hita
Karana merupakan falsafah hidup umat Hindu
yang  sangat  tangguh.  Falsafah  tersebut
memiliki  konsep  yang  dapat  melestarikan
keaneka  ragaman budaya  dan  lingkungan  di
tengah hantaman globalisasi dan homogenisasi.
Pada dasarnya  hakikat  ajaran  tri  hita  karana
menekankan  tiga  hubungan  manusia  dalam
kehidupan di dunia  ini. Ketiga hubungan  itu
meliputi  hubungan  dengan  sesama  manusia,
hubungan dengan alam sekitar, dan hubungan
dengan  Tuhan.  Setiap  hubungan  memiliki
pedoman  hidup  menghargai  sesama  aspek






dinyatakan  bahwa  konsep  Tri  Hita  Karana
dikelompokkan  dalam  tiga  nilai  yaitu:  (1)
akhlak  terhadap  Tuhan  Yang  Maha  Esa
(Parhyangan),  (2)  akhlak  terhadap  manusia
(Pawongan),  dan  (3)  akhlak  terhadap
lingkungan (Palemahan). Dalam menghadapi
kehidupan yang pundamentalis, konsep ajaran






peningkatan  sikap  dan  daya  juang,





di  dunia  adalah  ciptaan  Tuhan  (Ida  Hyang
Widhi  Wasa).  Namun  manusia  akan  dapat
hidup karena adanya Atman yang merupakan
percikan terkecil dari Tuhan yang menempati
























segala  isinya  yang  diciptakan  oleh  beliau
dengan mengorbankan dirinya (yadnya), maka
dapat dikatakan bahwa alam semesta dan segala
ciptaan  beliau  terdiri  dari  unsure­unsur  yang
sama,  yaitu  unsure  panca  mahabhuta.  Oleh
karena itu wajib hukumnya bagi setiap makhluk





Umat  Hindu  dalam  menghayti  dan
mengimplementasikan  bunyi  sloka  di  atas
dalam  kehidupan  keberagamaan,  khususnya
bagi  umat  Hindu  di  Bali  dan  di  Indonesia
umumnya. Bukti emperik bahwa umat Hindu





pelaksanaan  upacara  tumpek  wariga  dan
tumpek uye.
Dalam  pelaksanaan  tumpek  wariga
umat  Hindu  mewujudkannya  dalam  bentuk
ritual terhadap berbagai jenis tumbuhan yang
dibuatkan  upacara,  karena  umat  Hindu
meyakini  bahwa  sesuai  konsep  proses
kridhanya Brahman, yang pertama diciptakan
adalah tumbuh­tumbuhan. Sangat masuk akal
jika  dikaitkan  dengan  sistem sibiosis  (rantai
makanan) bahwa binatang yang dalam proses
kridhanya  Brahman  diciptakan  yang  kedua
kemudian baru manusia  adalah sesuatu yang
sangat logis dan masuk akal. Oleh sebab itulah
dalam  perayaan  tumpek  wariga  ada  sesapan
“Kaki­kaki bentyung, I Dadong jumah, tiyang
mapengarah  buin  selae  dina  jani  galungan
apang mabuah nged….nged……nged”.
Ungakapan  sesapan  di  atas
menunjukkan  bahwa  tumbuh­tumbuhan
disebut  kaki  (kakek)  karena  umat  Hindu










setelah  manusia  percaya  bahwa  dirinya
diciptkan  oleh Tuhan,  maka  manusia  wajib
berterima  kasih,  berbhakti  dan  selalu  sujud
kepada Tuhan Yang  Maha  Esa.  Rasa  terima
kasih  dan  sujud bhakti  itu dapat  dinyatakan




· Melaksanakan  Tirtha  Yatra  atau  Dharma

















Tiada  yang  lebih  tinggi  daripada­Ku  oh
Dananjaya,  yang  ada  disini  semua  terikat














Di  dalam  konsep  Tri  Hita  Karana
dijelaskan  bahwa  alam  semesta  ini  pada
mulanya  memiliki  asal  yang  sama  (yakni
31
Tuhan). Alam  semesta  ini  dipandang berasal
dari satu garbha “kandungan yang mahabesar”





















Berdasarkan  uraian  sloka  Bhagawad
Gîtâ  di  atas,  ada  tiga  unsur yang  dinyatakan
saling  ber  Yajòa. Tiga  unsur  tersebut  adalah





(Wiana,  2007:7).  Perpaduan  ketiga  unsur
tersebut  secara  harmonis  sebagai  landasan
untuk  terciptanya  rasa  hidup  yang  nyaman,
tentram,  damai,  sejahtera,  aman, baik  secara
lahiriah maupun batiniah.
Dengan  demikian,  maka  dapat
dikatakan bahwa untuk membayar hutang atau
rna, maka wajib hukumnya bagi setiap manusia





Manusia  dalam  hidup  dan
kehidupannya  tidak  dapat  terlepas  dari
hubungannya dengan alam lingkungan, karena
manusia  hidup  dalam  suatu  lingkungan
tertentu. Manusia dalam kehidupannya selalu
memperoleh  bahan  keperluan  hidup  dari
lingkungannya. Oleh sebab itu manusia harus
selalu  memperhatikan  situasi  dan  kondisi
lingkungannya. Lingkungan harus selalu dijaga
dan  dipelihara  serta  tidak  dirusak. Akibat
pengaruh kehidupan  manusia yang  dicekoki
kemajuan  IPTEK  dan  budaya  global,  maka
dewasa  ini  lingkungan  hidup manusia  sudah
semakin rusak, akibat ulah manusia itu sendiri.
Jika  manusia  ingin  selamat  dalam
kehidupannya, maka lingkungan harus selalu
dijaga. Lingkungan harus selalu bersih dan rapi,
serta    lingkungan  tidak  boleh  dikotori  atau
dirusak. Hutan tidak boleh ditebang semuanya,
binatang­binatang  tidak  boleh  diburu
seenaknya. Di Indonesia secara umum manusia
sudah  tidak  peduli  lagi pada  lingkungannya,
karena  hutan  sudah  banyak  yang  dirusak,
binatang  banyak  dibunuh.  Jika  hal  ini  terus
menerus  dilakukan,  dan  manusia  tidak  lagi
peduli  pada  lingkungannya,  maka
keseimbangan  alam  akan  terganggu  dan
ekosistem  akan  menjadi  rusak.  Lingkungan
justu harus dijaga kerapiannya, keserasiannya
dan  kelestariannya.  Jika  manusia  mampu
memelihara  lingkungan  dengan  baik,  maka
manusia akan mendapatkan kebahagiaan sesuai
dengan  konsep  ajaran  Hindu  yang  maha
adiluhung yaitu konsep tri hita karana.




maupun  menjadi  rusak.  Lingkungan  harus
ditata dengan rapi dan bersih, karena dengan
lingkungan yang tertata dengan baik dan lestari





hidup  manusia.  Hal  ini  disebabkan  karena
dengan  lingkungan  yang  indah  dan  lestari
maka, lingkungan akan membawa ketenangan














artinya  saling  menghargai,  saling  mengasihi
dan  saling  membingbing.  Hubungan  antar
keluarga di rumah harus harmonsi. Hubungan
dengan  sesame  dalam  kelompok  masyarakat
lainya  juga  harus  harmonis.  Dari  adanya
hubungan  yang  baik  dengan  sesame  umat
manusia  di  lingkungan  keluarga  dan
masyarakat  diharapkan  akan  menciptakan






Maha  Esa),  Praja  (manusia)  dan  Bhuawana
(lingkungan alam) dapat diharmoniskan, maka
kesejahteraan  dan  kedamaian  (shanty)  hidup
manusia pasti akan dapat dicapai. Unsur­ unsur







  Pada  zaman  dahulu  Prajapati  menciptakan
manusia dengan yadnya dan bersabda: dengan
ini  engkau  akan  berkembang  dan  akan
menjadi kamadhuk dari keinginanmu.
2.5  Implementasi Tri  Hita  Karana  dalam
Kehidupan Global
Perubahan  disegala  lini  kehidupan
manusia telah terjadi pada zaman global seperti
sekarang  ini.  Pola  kehidupan  manusia  yang




kdangkala  merusak  mindset  (pola  piker)
manusia untuk meninggalkan pola kehidupan
sosial, sehingga kadangkala manusia tidak lagi
harmonis  kehidupannya  akibat  lepas  dari
konsep ajaran tri hita karana.
Ajaran  tri  hita  karana  telah
menggariskan bagi umat manusia untuk selalu
berupaya menjalin  hubungan  yang  harmonis
kehadapan Tuhan, antar manusia dan hubungan
yang harmonis terhadap alam dan lingkungan.
Realita  yang  terjadi  justru  sangat  paradoksal
antara  harapan  dengan  kenyataan,  di  mana
manusia hilang kendali untuk mengupayakan
hubungan  terhadap  ketiga  komponen  yang



















kurangnya  pemahaman  untuk  menjalin
hubungan  yang harmonis  dengan Tuhan  dan
sesame umat manusia. Nyawa umat manusia
sudah  tidak  berharga  lagi,  apalagi  nyawa
binatang.  Binatang/hewan  banyak  yang
dibantai  untuk  kepntingan  pribadi  dalam
memenuhi  kebutuhan  hidup.  Maraknya
perusakan lingkungan seperti penebangan liar,
pembakaran hutan dan sebagainya. Hal ini tentu




Manusia  tidak  lagi  dapat  hidup  damai  dan
tenteram  akibat  ulahnya  sendiri. Alam  akan
murka, karena alam sudah diperlakukan tidak
berperikemanusiaan.  Hewan­hewan  yang
semestinya  dapat  membantu  kehidupan
manusia  dalam  berbagai  hal  akan  sulit
didapatkan  akibat  maraknya  pembunuhan














Manusia  adalah  salah  satu  makhluk
ciptaan Tuhan yang diberikan kelebihan, karena
memiliki  tiga  potensi  dasar  alamiah  (sabda­




hal  idep  (pikiran)  harus berupaya  untuk
melaksanakan ajaran tri hita karana dalam
kehidupannya  sehari­hari  dengan  jalan
selalu  asthiti  bhakti  hormat,  kasih
kehadapan Ida Hyang Widhi Wasa (Tuhan
Yang  Maha  Esa).  Manusia  haruslah
berupaya  untuk  melestarikan  kehidupan
alam lingkungan dengan penanaman hutan
kembali,  memelihara  lingkungan  serta
memelihara hewan sesuai dengan prosedur
serta berupaya untuk selalu peduli terhadap







untuk  selalu  memelihara,  dan  menjalin
hubungan yang  harmonis dengan Tuhan
(Parahyangaqn),  antara  sesama  umat
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